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Penelitian ini memerikan afiks-afiks infleksi penanda jamak serta \proses infleksi afiksasi
penanda jamak pada nomina, adjektiva, dan verba dalam bahasa Sunda dengan menggunakan
teoi Word-and-Paradigm yang dikemukakan oleh Booij (2005). Konstruksi Word-and4aradigm
dapat memberikan gambaran proses terjadinya infleksi, yaitu proses afiksasi yang tidak
mengubah kelas kata dan memberikan paradigma tambahan berupa penanda jamak. Metode
dalam penelitian ini ialah metode intropeksi dan observasi terhadap empat buku tata bahasa
Sunda karangan Coolsma (1985), Robins (1983), Rusyana (1978), dan Kats, J dan Soeriadiradja
(1982). Data dianalisis dengan menggunakan metode formal, distributional dan teknik parafrase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya ditemui sedikit afiks dan reduplikasi yang dapat
dikategorikan sebagai pembentuk kata infleksi. Afiks pembentuk infleksi karena bahasa Sunda
termasuk ke dalam bahasa aglutinatif.

Kata kunci: infleksi, afiks, dan Word-and-Paradigm model

Abstract
The research describes some afixes that form inflection plural markers and plural marker afixation of
inflection process on noutt, adjectiae, and oerb in Sundanese language by using Word-and-Paradigm
proposed by Booij (2005). Word-and-Paradigm construction can be used to illustrate inflection process,

which is afixation process that does not change word class and gfues plural paradigm addition. The method

in the research is intropection on Sundanese natioe speaker and obseroation on four Sundanese gramffiar
books writtenby Coolsma (1985), Robins (1.983), Rusyana (1978), dan Kats, I and Soeriadiradja (1.982). The

data is analyzed by using formal method, distribution, and pharafrase technique. The research result shows

that there are small numbers of afixxes and reduplications categorized as inflectional word formation. The

small number of inflectional afixes indicate that Sundanese language is clasified as aglunitative language.

Key w orils: inflection, afix, and Word--and-P aradigm Model

1. Pendahuluan

Mathews (1974:38) membagi morfologi
menjadi dua yaitu morfologi infleksional (in-

flectional tnorpholory) darr morfologi leksikal
(lexical morphology). Mathews kemudian me-
misahkan proses infleksi dengan proses pem-
bentukan k ata (word formation) yang mencakupi
derivasi dan komposisi. Infleksi tidak meng-

hasilkan kata baru. Oleh karena itu, infleksi
tidak termasuk ke dalam pembentukpn kata.
Morfologi infleksional dan morfologi'leksikal
digunakan untuk memerikan proses pemben-
tukan kata dan untuk menjelaskan bagaimana
morfologi kata pada suatu bahasa.

Namun, persoalan infleksi dalam mor-
fologi bahasa lrdonesia hanya sedikit diba-
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has oleh para ahli linguistik. Hal ini karena
infleksi digunakan dalam bahasa fleksi seper-
ti bahasa-bahasa di Indo-Eropa. Berbeda de-
ngan bahasa Indonesia yang menganut sistem
bahasa aglutinasi (Harimurti, 1984). Samsuri
(1982:198) dalam bukunya Analisis Bahasa juga
menyatakan pendapat yarrg surna dengan
Harimurti. Samsuri meragukan penggunaan
konsep infleksi untuk digunakan dalam meng-
kaji morfologi bahasa hrdonesia karena sistem
afiks bahasa Indoensia berbeda dengan bahasa
Inggris. Meskipun demikian, Subroto (1985)

menyatakan bahwa konsep infleksi dan deriva-
si dapat dimanfaatkan unfuk memperdalam
dan mempertajam pemerian terhadap morfolo-
gi bahasa Indonesia.

Sejalan dengan pendapat Subroto, dalam
tulisan ini diuraikim penerapan konsep infleksi
dalam memerikan morfologi bahasa Sunda.
Berdasarkan pengamatan sementara penulis
terhadap keempat buku tata bahasa Sunda ka-
rangan Coolsma (1985), Robins (1983), Rusyana
(1978), dan Kats, I darr Soeriadiradja (1983) di-
ketahui bahwa infleksi penanda jamak lebih
banyak terdapat pada nomina, verba, dan ad-
jektiva. Salah satu pendekatanyang digunakan
untuk memerikan konstruksi infleksi penanda
jamak adalah penggunaan model kontruksi
Word-and-Paradigm model yang dikemukakan
oleh Booij (2005). Booij (2005:115-119) menya-
takan bahwa konstruksi Word-and-Paradigm
dapat memberikan gambaran proses terjadinya
infleksi, yaitu proses afiksasi yang tidak meng-
ubah kelas kata dan memberikan paradigm
tambahan berupa penanda j*rk.

Dengan menggunakan model kontruksi
Word-and-Paradigm, kajian ini menelaah dua
permasalahan:
(1) Afiks-afiks apa yang membentuk infleksi

penanda jamak pada nomina adjektif, dan
verba?

(2) Bagaimana mendeskripsikan proses in-
fleksi afiksasi penanda jamak pada nomina,
adjektiva dan verba dengan menggunakan
teoi W or d - an d -P ar adi gm?

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan afiks-afiks infleksi pernbentuk jamak beser-
ta proses infleksinya pada nomina, adjektiva,
dan verba dalam bahasa Sunda dengan meng-
gunakan W or d-and-P ar adi gm.

2. Tiniauan Pustaka

Beberapa penelitian bahasa Sunda telah
dilakukan oleh Rus Rusyana, Robins, Cools-
ma, dan Marsono. Rusyana dan Robins dalam
penelitiannya mengkaji sistem dan struktur
bahasa Sunda. Penelitian yang dilakukan oleh
Rus Rusyana meliputi pengkajian sintaksis,
morfologi terkait deskripsi konstruksi infleksi,
deskripsi konstruksi derivasi dan deskripsi
konstruksi komposisi, sedangkan penelitian
oleh Robins mencakup struktur kalimat dasar,
penguraian formaf derivasi nominal dan ver-
bal, beberapa pengamatan tipologis tentang
morfologl fonolog[bentuk verbal ternasa[ na-
salitas vokaf kajian fonologi dan gramatikal.
Namun, klasifikasi infleksi yang telah dilaku-
kan Rusyana masih terdapat kesalahan dalam
penggolongan infleksi karena ia tidak memper-
hatikan beberapa proses pembentukan infleksi
melebihi identitas leksikal kelas kata sehingga
ada kemungkinan masuk ke dalam pemben-
tukan derivasi (Verhaar, 1996:118 dan 121).

Pengkajian konsep infleksi nomina yang
dikemukakan Chafe (1970) juga pernah diba-
has pada jurnal Widyaparwa oleh Nurlina
(2002). Dalam pembahasannya/ diungkapkan
berbagai jenis infleksi nomina yang meliputi
definig generik, ku:rrpulan, janl& norma yang
berubah, terikat unik, acak, nomina predikaf
dan pembilang. Berbeda dengan kajian Rusy-
ana dan kajian infleksi yang dikemukakan
Chafe (1970), padamakalah ini dibahas infleksi
dengan menggunakan model Word-and-Par-
adigm yang dikemukakan Booij (2005). Dalam
formula Word-and-P ar adigm lebih menekankan
bagaimana proses infleksi dengan mengguna-
kan penambahan paradigma jamak terhadap
nomina, adjektif, dan verba yang sebelumnya
dikategorikan tunggal. Penambahan paradig-
ma tersebut tanpa mengganti kelas katanya se-

bagai nomina, verba, dan adjektif" 
:;

3. Metode
Makalah ini ditulis menggunakan metode

introspeksi. Metode ini dilakukan karena salah
satu sumber data adalah anggota kelompok pe-
nulis. Selain itu, makalah ini didukung dengan
metode observasi terhadap empat buku yang
membahas bahasa Sunda, yaTtu Tata Bahasa

Sunda karangan Coolsma, Sistem dan Struktur
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Bahasa Sunda karangan Robins, Morfologi dan
Sintaksis Bahasa Sunda karangan Rusyana, dan
Tat a B ah as a dan Un gkap an B ah as a Sunda kar an g an

Kats, J dan Soeriadiradja.
Prosedur penelitian dibagi menjadi be-

berapa langkah, yaitu sebagai berikut.
(1) Pemilahan dan pencatatan bentuk afiks in-

flektif dari keempat buku tersebut yang di-
perkirakan merupakan pembentuk infleksi
penanda jamak.

(2) Penganalisisan data dengan menggunakan
metode formal, distributional dan teknik
parafrase. Metode formal dilakukan un-
tuk memberikan gambaran berupa proses
morfologi infleksi dengan menggunakan
tabel dan rumus Word-and-Paradigm model.

Metode distribusional dan teknjk parafrase
digunakan untuk memperjelas bagaima-
na penggunaan kata bentukan infleksi
dalam konteks kalimat dan mendukung
pendekripsian tabel kontruksi afiksasi in-
fleksi penanda jamak.

(3) Penyajian data dan hasil analisis secara

deskriptif yang dilengkapi dengan tabel
kontruksi pembentukan infl eksi.

4. Teori

4.L Konsep Infleksi
Pembicaraan infleksi biasanya dikaitkan

dengan derivasi. Kedua konsep ini dibedakan
karena perbedaan karakteristik di antara ke-
duanya. Sebagaimana Matthews, Bauer juga
(1988: 80) menyatakanbahwa morfologi dibagi
menjadi dua bidang, yaitu morfologi inflek-
sional dan morfologi derivasional. lnfleksi ter-
masuk ke dalam bagian sintaksis dan derivasi
merupakan bagian dari leksis. Derivasi ter-
masuk ke dalam kajian leksis karena proses ini
menghasilkan leksem baru dengan mengubah
paradigma leksem tersebut. Infleksi menghasil-
kan kata-kata yang berbed4 tetapi paradig-
manya tetap sama. Infleksi bersifat teramalkan
(predictable), misalnya, sing, singing, sings, sang,

dan sung. Sebaliknya, derivasi sulit teramalkan,
misalnya conduct menjadi conductor: sing ttdak
menjadi singof .

Bauer (1988: 12-13) dalam Pumanto (2005:

L38) menyatakan bahwa untuk mengetahui
apakah sebuah afiks infleksi dapat dilhat ber-
dasarkan karakteristiknya, yaitu sebagai ber-

ikut.
(1) Afiks infleksi tidak mengubah kelas kata

benfuk dasarnya. Misalnya, meet adalahver-
ba dan meets juga verba; ini berarti afiks -s
tidak mengubah kelas kata dasar sehingga
afiks -s termasuk ke dalam afiks infleksi.

(2) Afiks infleksional selalu menampakkan
makna yang teratur atau dapat dipredik-
sikan. Misalnya kata-kata cats, bags, cans,

books nterctiliki afiks -s pada akhir kata yang
menyatakan jamak.

(3) Afiks infleksional bersifat lebih produk-
tif dibandingkan afiks derivasional karena
penambahan afiks infleksional pada salah
satu anggota dafi sebuah kelas kata, maka
akan dapat menambah afiks infleksional
pada semua kelas yang lain.

4.2 Kontruksi Infleksi
Booij (2005: 115-119) menyebutkan be-

berapa model untuk menggambarkan kontruk-
si infleksi, yatt:u ltem-and-Arrangement Morphol-
ogy, ltem-and-Process Morphology, Word-and-P ar-
adigm modet, dan Distributgd Morphology. Model
kontruksi infleksi yang dilunakan dalam tulis-
an ini adalah Wor d-and-P ar adigm model.

Word-and-Paradigm model menggunakan
leksem dan paradigmanya sebagai awal pem-
bentukan infleksi. Bentuk-bentuk paradigma
leksem yang berbeda digabungkan dengan
stem inti ataunuclear ke dalam rangkaian reali-
sasi kaidah. Msalnya, bentuk ptuRAL (JAMAK)
dari kata ganti SINGULAR (TUNGGAL) mane-
hanana (dia) dalam bahasa Sunda menjadi PLU-
RAL (JAMAK) maranehanana dapat direalisasi-
kan dalam kaidah sebagai berikut.

[x]N [+pl] _ [x-ar-]N

[manehanana]N [+pl] _ [maranehanana]N,dia, dia-dia /mereka'

Keterangan: ,.;

N (Noun) adalahnomina
+pl adalah penambahan paradigma plural (a-
mak)

5. Pembahasan

Dari data diketahui terdapat beberapa je-
nis afiks penanda jamak. Berikut pembahasan
afiks infleksi penanda jamak.
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Kontruksi Infleksi Penanda ]amak Infiks l-ar-l

No. Wor il- an il-P aru ilisrn mo d.el Bentuk Kata Infleksi
(1) lmanehananalN [+pl] lmanehanana-ar-]N msranehanana

Q\ lbudaklNl+pll fbudak-ar-lN barudak
(3) ImenaklN [+pll fmenak-ar-lN marcnak
(4\ lbukulN [+pll lbuku -ar-lN baruku

5.L Penanda famak Nomina
5.1.L Infiks {-ar-}

Proses infleksi penanda jamak dengan

menggunakan sisipan l-ar-\ dapat dideskrip-
sikan dalam kaidah Word-and-Paradigm Model
sebagaimana dinyatakan pada tabel berikut ini.

Pada contoh (1), (2), (3), dan (4) infiks {-ar-}
dilekatkan pada kata dasar manehanana'dia' ,bu-
dak' anaV, menak'bangsawan', danbuku'buku'.
Pada contoh (1) kata manehanana 'dia'merupa-
kan pronomina tunggal. Kata tersebut menga-
lami afiksasi infleksi penanda jamak dengan
ditambah infiks {-ar-} sehingga menjadi mara-

nehanana'dia-dia/mereka' tanpa mengubah
kelas katanya sebagai nomina. Pada contoh (2)

kata budak'anak' merupakan pronomina fung-
gal. Kata tersebut mengalami afiksasi infleksi
penanda jamak dengan ditambah tnl*rs l-arJ
sehingga menjadi barudak'anak-anak' tanpa
mengubah kelas katanya sebagai nomina.

Pada contoh (3) kata menak'bangsawan'
merupakan pronomina tunggal. Kata tersebut
mengalami afiksasi infleksi penanda j*rk
dengan ditambah infiks {-ar-} sehingga men-
jadi marcnak'bangsawan-bangsawan' tanpa
mengubah kelas katanya sebagai nomina. Pada
contoh (4) kata buku'bluk,u'merupakan nomina
tunggal. Kata tersebut mengalami afiksasi inf-

leksi penanda jamak dengan ditambah infiks
l-ar-) menjadi baruku'buku-buku' tanpa men-
gubah kelas katanya sebagai nomina.

Berikut contoh kata-kata bentukan infleksi
yang terdistribusi dalam kalimat.

(1) Maranehanana ntfru)a kadaharan.

'Mereka membawa makanan'

(2) Barudak geus ka sakola.

'Anak-anak sudah (pada) ke sekolah'

(3) Marenak tos tuang.
'Bangsawan-bagsawan sudah makan.'

(4) Baruku dibereskeun ku Ani.
'Buku-buku-dirapikan oleh Ani'

5.1.2 Kata Ulang

5.1".2.1Kata Ulang Seluruh Kata (Dwilingga)

Proses infleksi penanda j*uk dengan
mengulang seluruh kata dapat dideskripsikan
dalam kaidah Word-and-Paradigm Mode1 se-

bagaimana dinyatakan pada tabel berikut ini.

Keterangan: R ialah reduplikasi atau pengulangan

Kontruksi Infleksi Penanda |amak Duilingga

No. Wor il- anil- P aru ilism M o ilel Bentuk Kata Infleksi
(5) lucinslN [+oll N fucins-RlN ucins-ucins
(5) lialmalN [+pll N lialma-RlN ialma-ialma
(7\ lhavamlNl+ol] N [havam-RlN hauam-hauam
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Pada contoh (5), (6), dan (7) pembentukan
jamak pada nomina dilakukan dengan mengu-
lang seluruh kata pada kata ucing'kucing', jal-
ma'orang', danhayam'ayarn'. Pada contoh (5)

ucing'k,ucing' merupakan nomina tunggal dan
berubah menjadi jam ak ucing-ucizg'kucing-ku-
cing'tanpa mengubah kelas kata nomina. Pada
contoh (5) kata dasar jalma'omne'merupakan
nomina tunggal dan berubah menjadi jamak
j alma-j alma'orang-orang' dengan tidak mengu-
bah kelas kata nomina. Pada contoh (7) pengu-
langan pada kata dasar hayam yang merupakan
nornina dan mengubah paradigma tunggal
menj adi j am ak h ay am-h ay am' ay am-ayam' tanp a
mengubah kelas katanya sebagai nomina.

Berikut contoh kata-kata bentukan infleksi
yang terdistribusi dalam kalimat.

(5) Ucing-ucing dalahar lauk pamere Mang Barna.

'Kucing-kucing memakan ikan yang diberi-
kan oleh Mang Barna.'

(6) Jalma-jalma lalumpatan sieunenun ku seuneu

nu kacida gedrna.

'Orang-orang berlarian melihat api yang sa-

ngat besar.'

(fl Hayam-hayam Bi ljah maraot kamari sigana

mah kena panyakit.

'Ayam-ayam Bi Ijah mati kemarin sepertinya
sakit.'

5.1.2.2 Kata Ulang Suku Kata Pertama Di-
tambah Sufiks {-az}

Proses infleks{ penanda jamak dengan
mengulang suku kata pertama ditambah sufiks
l-anl dapat dideskripsikan dalam kaidah Word-
and-Paradigm Model sebagaimana dinyatakan
pada tabel berikut ini.

Pada contoh (8), (9), dan (10) pemben-
tukan ju*rk pada nomina dilakukan dengan
mengulang suku kata pertama ditambah sufiks
l- an\, p ada kata t an gkal' p ohor{, buah' rl:.angga',
dan sato'hewan'. Pada contoh (8) tangkal'po-
hon'merupakan nornina tunggal dan berubah
rnenjadi jamak tat angkalan'pohon-pohort' tan-
pa mengubah kelas kata nomina. Pada contoh
(9) kata dasar buah'br:ah'merupakan nomina
tunggal dan berubah menjadi jamak bubuahan
'buah-buah' dengan tidak mengubah kelas
kata nomina. Pada contoh (10) pengulangan
suku kata depan ditambah sufiks {-anl pada
kata dasar sato'hewan' y^gmerupakan nomi-
na tunggal berubah menjadi j*rk sasatoan

'hewan-hewan' tanpa mengubah kelas katanya
sebagai nomina.

Berikut contoh kata-kata bentukan infleksi
yang terdistribusi dalam kalimat di bawah ini.

(8) Mang Barna nuaran tatangkalan hareupeun

imah.

Mang Barna menebang pohon-pohon di de-
panrumah.'

(9) Nrng Mimin meuli bubuahan ti pasar.

'Neng Mimin menyiram buah-buahan di
pasar.'

(10) Trngah peuting kadenge sora sasatoan ti leu-

weung.
'Pada tengah malam terdengar suara hewan-
hewan dari hutan.'

5.2 Penanda ]amak Verba

5.2.L Penambahan Prefiks {ar-}
Proses infleksi penanda jamak,, dengan

penambahan prefiks lar-l dapat dideskripsi-
kan dalam kaidah Word-and-Paradigm Model
sebagaimana dinyatakan pad a tabel berikut ini.

Kontruksi Infeksi Penanda Jamak Reduplikasi Ditambah Sufiks {-aa}

No. Wor il- nnd-P ar n ilism M o il el Bentuk Kata Infleksi
(8) ltanskal'lN l+nllN ltanekal-R+-anlN tatanskalan
(e) lbuahlN[+r:llN fbuah-R +-anlN hubuahan
('10) lsatolNl+pllN [sato-R+-anlN sasatoan
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Kontruksi Infleksi Penanda |amak Prefiks { ar-I
No. Wor d- nnd-P ar silism mo ilel Bentuk Kata Infleksi
(11) lasuolV [+o1. verbal [ar-asuolV frtasup

fiz), tinditlv [+pl. verbal lar-inditlV arindit
(13) IulinlV [+ol. verba'l far-ulinlV atulin

Pada contoh (11), (L2), dan (13) pemben-
tukan jamak pada verba dilakukan dengan
penambahan prefiks {ar-}. Prefiks ini dilekat-
kan pada kata dasar berawalan vokal. Pada
contoh (17) asup 'masuk', (12)indit 'masuk', dan
(13) ulin 'main'merupakan verba tunggal dan
mensyaratkan subjek tunggal. Setelah menda-
pat prefiks {ar-} berubah menjadi verba j*rk
dan mensyaratkan subjek jamak, yalht arasup

'masuk bersama-sa rna', arindit' p er gi bersama-
sama', dan arulin 'bermain bersama-sama'.
Meskipun dernikian, penambahan prefiks {ar-}
tidak mengubah kelas katanya sebagai verba.

Berikut contoh kata-kata bentukan infleksi
yang terdistribusi dalam kalimat.

(11)Wanci sorebarudak qtasup ka imah.

'Menjelang sore anak-anak masuk bersama-
sama ke dalam rumah.'

(12) Maranehanana afindit ka p nsawahan.

'Mereka pergi bersama-sama ke daerah pe-
sawahan.'

(13)Ina jeung Ani arulih diburuan.
'Ina dan Ani bermain bersama di halaman.

5.2.2 Penambahan Infiks {-ar-l Atau {-al-} pada
Verba Dasar Berawal Konsonan

Proses infleksi penanda j*rk dengan
penambahan infiks {-ar-} atau {-aL} dapat
dideskripsikan dalam kaidah Word-and-Para-
digm Model sebagaimana dinyatakan pada tabel
berikut ini.'

Pada contoh (14), (15), dan (16) pemben-
tukan jamak pada verba dilakukan dengan
penambahan iffiks {-ar-l.Infiks ini dilekatkan
pada kata dasar berawal konsonan. Pada con-
toh (1a) diuk'dudttk', (15) nginum 'minum', dan
(76) mere'memberi' merupakan verba tung-
gal dan mensyaratkan subjek tunggal. Setelah
mendapat infiks {-ar-} berabah menjadi verba
jamak dan mensyaratkan subjek jamak, yaitu
dariuk 'duduk bersama-sama', ngarinum 'm1-
num bersama-sama', danmarere 'memberi ber-
sama-sama'. Meskipun demikian, penambahan
infiks tidak mengubah kelas katanya sebagai
verba.

Pada contoh (15) dan (17) terdapat penam-
bahan infiks l-al-l pada kata dasar verba dahar

'makan' danlumpat 'laril. Setelah penambahan
paradigma jamak maka verba dalahar'makan
bersama-sama' dan lalumpat'lari bersama-sa-
ma' mensyaratkan subjek j*uk. Penambahan
aspek jamak tidak mengubah kelas katanya se-
bagai verba.

Berikut contoh kata-kata bentukan infleksi
yang terdistribusi dalam kalimat.

$$ Pa Camat jeung semahna dariuk dina handa-

peun tangkal waingin.
"Pa Camat dan tamunya duduk bersama-
sama di bawah pohon beringin.'

Kontruksi Infleksi Penanda lamak Infiks l-ar] d.anl-al-I
No. Wor d- an il-P ar a ili fln mo ilel Bentuk Kata Infleksi
(14) tdiuklV [+pl. verbal ldiuk-ar-lV dariuk
(1s) lnsinumlV [+ol. verbal [neinum-ar{V ngflflnum
(16) lmerelV [+p1, verbal [mere-ar{V marere

ft7\ ldaharlV [+p1. verbal ldahar-al-lV dalahar
(18) IlumoatlV [+nl. verbal fiumnat-al.lV lalumaat
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(15) Ceu Asih jeung neng Sari ngafinum cikopi.
'Ceu Asih dan Neng Sari meminum kopi
bersama-sama.'

(15) Rea jalma matere duit ka budak eta dumeh karu-
ny neun nin gali kaay aan an a.

'Banyak orang serempak memberi uang ke-
pada anak itu karena kasihan melihat ke-
adaannya.'

(17) Oneng jeung Amri dalahar martabak jieunan
Mang Asep.

'Oneng dan Amri makan martabak buatan
MangAsep.'

Pada contoh (19), (20), dan (21) pemben-
tukan jamak pada verba dilakukan dengan
penambahan prefiks {pa-l ditambah kata ulang
dwilingga. Penambahan prefiks ini membe-
rikan paradigma jamak dan resiprokal. Pada
contoh (19) kenyang 'tarik', (20) beja'beritahu',
dan (21) jenggut 'jambak' merupakan verba
tunggal dan mensyaratkan subjek tunggal.
Setelah mendapat prefiks lpa-| dan kata ulang
dwilingga seperti pada contoh (18) pakenyang-
keny an g t alin g menarik', (19) p ab ej a -b ej a' s ahng
memberi tahu', dan (20) pajenggut-jenggut 'sa-
ling menjambak'maka berubah meinjadi verba
jamak dan mensyaratkan subjek jamak. Meski-
pun demikian, penambahan prefiks tidak men-
gubah kelas katanya sebagai verba.

Berikut contoh kata-kata bentukan infleksi
yang terdistribusi dalam kalimat.

(79) Acih p okmy ang-keny ang kaen j eun g Cicih.
'Acih saling menarik kain dengan Cicih.'

(1,8) Barudaklalumpatan sieuneun ku nu gelo.

'Anak-anak berlarian takut dengan orang
gila.

5.2.3 Penambahan Prefiks {pn-I Ditambah
Kata Ulang Duilingga

Proses infleksi penanda jamak dengan
penambahan prefiks {pa-} ditambah kata ulang
dwilingga dapat dideskripsikan dalam kaidah
Word-and-P aradigm Model sebagaimana dinya-
takan pada tabel berikut ini.

(20) Babaturan Mang Karta pabeja-beja ngenaan

warta pamajikan Mang Karta nu geus indit ka

kota.

'Teman-teman Mang karta saling memberi
tahu mengenai kabar istri Mang Karta yang
sudah pergi ke kota.'

(21) As ih p aj m ggut -j mg gut j eun g b ab a tur an a p arc -

butboneka.
'Asih saling menjambak dengan temannya
berebut boneka.'

5.3 Penanda |amak Adjektiva

5.3.1 Penambahan Prefiks {ar} pada Suku
Pertama Kata Dasar Berawal Vokal

Proses infleksi penanda j*uk dengan
penambahan prefiks far-l pada suku kata per-
tama kata dasarberawal vokal dapat dideskrip-
sikan dalam kaidah Word-and-Paradigrn Model
sebagaimana dinyatakan pada tabel berikut ini.

\
Kontruksi lnfleksi Penanda Jamak Prefiks lpa-]Ditambah

Kata Ulang Dwilingga

Kontruksi Infleksi Penanda |amak Prefiks {ar}pada Suku Pertama Kata Dasar Berawal Vokal

No. Word-and-Paradiem model Bentuk Kata Infleksi
Q2) IamislAdi [+pl,adiektifl lar+amislAdi flramts
Q3\ IaluslAdi l+r:l.adiektifl [arralus IAdi fltalus
(24\ lanyarlAdi [+p1, adiektifl larranyar lAdi ilfanuar

No. Word-and-Paradiem model Bentuk Kata Infleksr
(1e) lkenuanslY [+iamak. resinrokall foa+kenuans RIV pakenusng kefiltane
(20) fbei alY [+iamak. resiorokall [oa+bei a R1Y oabeia-beia
(21\ I i enq qutlV [+iam ak. resioroka Il lo a+i enq sut RlY paienssut-ienssut
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Pada contoh (22), (23), dan (24) pemben-
tukan jamak pada adjektif dilakukan dengan
penambahan prefiks {arJ. Pada contoh (21)

amis 'rnanis', (22) alus 'bagts', dan (23) anyar
'bant' mendapat prefiks {ar-} menjadi aramis
'manis-manis', aralus'bagus-bagus', dan ar any -
ar' bara-bant'. Meskipun demikian, pertamba-
han prefiks tidak mengubah kelas katanya se-

bagai adjektiva.
Berikut contoh kata-kata bentukan infleksi

yang terdistribusi dalam kalimat.

(22) Bubuahan pamere mang barna aramis pisan.

'Buah-buahan pemberian Mang Barna ma-
nis-manis sekali.'

Pada contoh (25), (26), dan (27) pemben-
tukan jamak pada adjektif dilakukan dengan
penambahan infiks {-ar-} pada kata dasar be-
rawal konsonan, yalfia hideung'hitard, pinteur
'pintar', dan b eun ghar' kay a' menjadi harideung
'hitam-hitam', darrp arinteur' pintar-pintar', dan
bareunghar'kaya-kaya'. Meskipun demikian,
penambahan infiks {-ad ndak mengubah ke-
las katanya sebagai adjektif.

Berikut contoh kata-kata bentukan infleksi
yang terdistribusi tersebut dalam kalimat.

(25) Hayam-hayam Mang Duria harideung.

'Ayam -ayam milik Mang Duria hitam-hi-
tam.'

(26) Barudalora Ceu Ayipailnteur.
'Anak-anak Ceu Ayi pintar-pintar.'

(27\ Babaturan kurins seus bareunphar dumeh ma-

r an ehan an a r ea us ah ana.

'Teman-teman saya sudah kaya-kaya karena
mereka memiliki banyak usaha.

6. Simpulan
Berdasarkan pembahasan infleksi pen-

anda jamak dalam bahasa Sunda di atas dapat
disarikan menjadi beberapa simpulan sebagai
berikut.

(23)Papakean nu mangmeulikeun Bi lnah adus.
'Baju-baju yang dibelikan Bi Inah bagus-ba-
gus.'

(24) B uku -b uku din a I om ar i qr any at.

'Buku-buku di lemari baru-baru.'

5.3.2 Penambahan Infiks {-ar-} pada Kata
Dasar Berawal Konsonan

Proses infleksi penanda jamak dengan
penambahan infiks l-ar-l pada kata dasar ber-
awal vokal dapat dideskripsikan dalamkaidah
Word-and-Paradigm Model sebagaimana di-
nyatakan pada tabel berikut ini.

\

(1) Pemanfaatan konsep infleksi dalam memer-
ikan morfologi bahasa Sunda tidaklah mu-
dah karena Bahasa Sunda seperti halrrya
bahasa hrdonesia bukan termasuk bahasa
fleksi, tetapi termasuk ke dalam bahasa
aglutinatif.

(2) Berdasarkan pengamatan terhadap ke-
empat buku hanya ditemukan sedikit #iks
dan reduplikasi yang dapat dikategorikan
sebagai pembentuk kata infleksi yang ter-
dapat pada nomina, verba, dan adjektif.

(3) Penanda jamak infleksi pada nomina terdiri
dari infiks l-ar-|, kata ulang dwilingga, darr
kata ulang ditambah sufiks {-az}.

(4) Penanda jamak infleksi pada verba terdiri
dari prefiks lar-|, infiks l-ar-\, dan {-al-} pada
verba dasar berawal konsonan, dan prefiks
{pa-} ditambah kata rl*g dwilingga.

(5) Penanda jamak infleksi pada adjektiva ter-
diri dari infiks l-ar-l pada kata dasar ber-
awal vokal dan penambahan infiks {-ar-}
pada kata dasar berawal konsonan.

(5) Pemilah dan penganalisisan pembentukan
kata dalam bahasa Sunda apakah termasuk
ke dalam infleksi atau derivasi memerlukan

Kontruksi Infleksi Penanda |amak Infiks {-ar-}pad.a
Kata Dasar Berawal Konsonan

No. Wo r il - an il-P ar ailism m o il el Bentuk Kata Infleksi
Q5\ lhideunql Adi t+ol. adiektif 'l lhideuns -ar-lAdi harideuns
(26\ lainteurlAdi [+pl. adiektifl lp+ar+interl aarinteur
(27\ lbeunsharlAdi [+pl. adiektifl lb+ar+ensharl bnreunqhar
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kehati-hatian karena perbedaan keduanya
sangat tipis. Kasus yang semula diasumsi-
kan ke dalam masalah infleksi dapat saja di-
kategorikan ke dalam kasus derivasi karena
bahasa Sunda termasuk ke dalam bahasa
bertipe aglutinatif.

Berdasarkan hasil peneilitian ini dike-
mukakan beberapa saran yang dapat di-
kembangkan untuk penelitian selanjuhrya.
(1) Pencermatan proses pembentukan infleksi

masih terbatas pada ketiga kelas kata, ya-
itu nomina, vetba, dan adjektiva. Untuk
itu, perlu ada pembahasan lebih mendalam
pencermatan pada kelas kata lainnya seper-
ti pada numeralia.

(2) Proses pembentukan infleksi pada peneliti-
an ini masih terbatas pada satu pendekatan
saja, yaitu Word-and P aradigm Model. Untuk
itu, pencermatan yang lebih baik dapat di-
lakukan dengan cara menggunakan lebih
dari satu pendekatan sehingga dapat lebih
memperkaya dan mempertajam analisis in-
fleksi pada bahasa Sunda, misalnya dengan
menggunakan pendekatan infleksi yang di-
gunakan oleh Chafe dan Boiij.
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